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Bertahun-tahun yang lalu, Kota Kathmandu dikenal sebagai Kantipur. Di kota ini terdapat sebuah desa kecil bernama Kipu. Saat ini, Kipu dikenal dengan nama Kirtipur. Kipu adalah desa yang tenang dan indah. Para petani senang merawat tanaman pangan dan memelihara binatang ternak. Para pedagang membeli dan menjual berbagai barang dagangan, para tukang kayu dan pengrajin membuat berbagai kerajinan, dan para tukang membuat bangunan menggunakan bata dan batu. Para ibu, di waktu senggang, senang menenun kain Newari. Anak-anak asyik dengan dunia mereka.
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Hingga suatu hari, muncul hantu di Desa Kipu. Bentuknya terlihat seperti kerangka manusia. Tingginya sama dengan gedung bertingkat dua. Hantu itu berjalan sepanjang malam membawa karung besar. Penduduk desa menamainya dengan Kwan. Kwan menculik anak-anak dan membawa mereka di dalam karungnya. Karena hampir semua rumah di Desa Kipu memiliki jendela yang besar, maka mudah bagi Kwan menjulurkan tangannya melalui jendela yang terbuka dan menangkap anak-anak.  *Kwan berarti kerangka 
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Penduduk Desa Kipu berkumpul di depan Kuil Baghbhairav. Penduduk desa menderita karena Kwan menculik anak-anak mereka." Bagaimana kita mengalahkan hantu ini?" mereka bertanya satu sama lain. Lelaki tertua di tengah kerumunan itu, Shukram Baje, mendengar semua keluhan penduduk. *Baje berarti kakek


      [image: Shukram Baje dan penduduk desa]
    
"Putri Tarikaji yang berusia delapan tahun telah diculik kemarin,” kata seorang warga bernama Babukaji. “Kejadian ini bahkan belum sampai seminggu sejak putra Chirimaicha diculik,” tambah Tuyukaji. "Tujuh anak sudah diculik dari desa kita sejauh ini," tangis Tarikaji pecah. "Ini tragedi yang mengerikan!" kata Shukram Baje. Dia menatap tinggi ke langit sambil melipat tangannya. 
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Chirimaicha berkata kepada tetua desa tersebut. "Baje, aku sudah melakukan yang terbaik untuk merebut anakku dan menariknya kembali padaku. Tapi Kwan terlalu kuat untuk kuhadapi. Dia merebut anakku dan memasukkannya ke dalam karung." "Putri kami sedang tidur bersama kami. Kami sangat lelah karena bekerja di ladang seharian. Kami tertidur dengan cepat dan sangat nyenyak. Kami tidak terbangun sedikit pun, bahkan saat Kwan menculik putri tercinta kami," kata Tarikaji, air mata mengalir membasahi pipinya. "Hantu itu juga mencoba memasukkan tangannya melalui jendelaku,” sahut seorang warga bernama Balkaji. “Tapi aku sudah menyiapkan sebuah tongkat yang baru dipanaskan di tungku. Aku membakar tangan Kwan. Dia tidak berani mendekati rumahku lagi sejak saat itu." 
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"Baje, Aku akan meninggalkan desa ini. Kenangan atas anakku menghantuiku siang dan malam," kata Chirimacha berlinang air mata. "Bagaimana bisa kita meninggalkan desa ini dan pergi begitu saja? Tanah dan keluargaku semua ada di sini, tapi aku juga tersiksa jika teringat putriku," sahut Tarikaji tersedu-sedu. 
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"Jangan pergi dan jangan menyerah,” seru Balkaji. “Mari kita lawan Kwan dengan berani dan kita bawa anak-anak pulang. Aku siap memimpin perlawanan ini." Tetua desa menganggukkan kepalanya. "Melawan Kwan berada di luar kemampuan kita. Tapi, di saat yang sama, tidaklah pantas kita berdiam diri di rumah sementara Kwan menculik anak-anak kita," kata Shukram Baje.
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Seorang anak bernama Sanubabu maju ke depan. Dia berbisik kepada tetua desa. "Baje, aku dengar bahwa tangan Kwan sangat besar. Jendela di rumah-rumah kita lebih besar daripada tangan Kwan. Karena itulah dia bisa meraih dan menculik anak-anak. Mengapa kita tidak membuat jendela yang lebih kecil agar tangannya tidak muat?”
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Seorang warga memarahi Sanubabu. "Berani sekali kamu, anak kecil, berbicara di pertemuan orang dewasa," kata Dhanvir. “Lagi pula, rumah kita akan menjadi sangat panas pada musim panas jika jendelanya lebih kecil.” Shukram Baje tidak setuju. "Aku pikir itu ide yang bagus. Apakah ada yang punya usulan lebih baik?" Tiba-tiba, semua orang diam. Mereka memandangi satu sama lain. Hanya terdengar suara kicau burung dan gerisik dedaunan tertiup angin. 
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"Baje, mengapa kita tidak membuat kisi-kisi untuk melapisi jendela? Dilengkapi dengan lubang-lubang kecil agar angin bisa masuk, tapi Kwan tidak akan bisa meraih ke dalamnya," kata Dhanvir bersemangat. Shukram Baje tersenyum senang. Hampir seluruh warga setuju dengan Dhanvir dan Sanubabu. Chirimaicha dan Tarikaji terlihat ragu, tapi mereka setuju untuk mencobanya. Hari itu juga, sebuah pengumuman disampaikan di desa itu. Seluruh warga desa diminta untuk memasang kisi-kisi di jendela mereka. Dalam beberapa hari, para warga selesai memasang kisi-kisi di jendela mereka. 
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Suatu malam, Kwan mendatangi rumah Shukram Baje. Dia mencoba memasukkan tangannya melalui jendela. Tapi, jari-jarinya terjepit di lubang kisi-kisi. "Aduh! Jariku sakit. Bisakah seseorang membantuku?” Kwan mengerang. "Siapa itu, berteriak tengah malam begini?" teriak Baje.  "Tolong bantu aku mengeluarkan jari dari jendelamu. Aku akan memberikan apa pun keinginanmu," Kwan menangis. "Aku akan membantu mengeluarkan jarimu, tapi hanya jika kamu berjanji untuk melepaskan semua anak yang sudah kamu culik. Selain itu, kamu juga harus meninggalkan desa ini dan jangan pernah kembali," kata Baje kepada Kwan. 
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"Aku akan menuruti semua permintaanmu. Tolong cepat!" teriak Kwan."Pertama-tama, kembalikan anak-anak kami yang sudah kamu culik," teriak Baje lebih keras. Kwan meletakkan karungnya ke tanah. Tujuh anak melompat keluar dari karung satu per satu. Anak-anak itu berlari masuk ke dalam rumah Baje. Baje mengunci pintu setelah anak-anak aman di dalam. Lalu, mereka membantu Kwan mengeluarkan tangannya dari jendela. 
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Kwan meninggalkan Desa Kipu dan tidak pernah kembali. Tidak seorang pun yang tahu ke mana dia pergi atau apa yang terjadi padanya.
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Chirimacha memeluk anaknya dalam waktu yang lama. Dia sangat bahagia.Tarikaji sangat senang dan melompat kegirangan. Warga yang lain menari dan bernyanyi setelah anak mereka kembali. Seluruh warga ambil bagian dalam kemeriahan itu. Kipu kembali menjadi desa yang tenang dan ceria.
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"Kisi-kisi ini telah menyelamatkan anak-anak kita dan membawa kebahagiaan ke desa kita," kata Shukram Baje saat menatap jendela. Dia memastikan bahwa penduduk desa akan mengenang Sanubabu dan Dhanvir. Ide mereka telah menyelamatkan desa.
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